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Abstrak
Jaringan LAN (Local Area Network) yang dimiliki STT Telkom saat ini masih kurang optimal
pemanfaatannya. Selama ini, kegiatan berinternet maupun intranet menjadi tujuan utama adanya
jaringan LAN tersebut. Keberadaan jaringan LAN di kampus STT Telkom ini sangat potensial
digunakan sebagai sarana meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar di kampus.
Diantaranya dengan Voice over Internet Protokol (VoIP) dan Video Conference yang bisa
digunakan sebagai nilai tambah dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Untuk itu
diperlukan penelitian dan pengembangan aplikasi multimedia melalui jaringan LAN untuk
merealisasikan kegiatan tersebut.
Pada Tugas Akhir ini membahas implementasi dari multimedia pada jaringan LAN dikampus STT
Telkom. Adapun layanan multimedia yang akan diimplementasikan pada penelitian ini antara
lain: Voice over Internet Protocol, dan Video Conference. Juga membandingkan dari sisi Audio
Codec (GSM 06.10 dan Speex UWB) dan Video Codec (Ogg Theora dan H.264), sehingga
didapatkan protokol codec yang sesuai untuk berjalannya layanan multimedia ini.
Standar protokol komunikasi yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu SIP (Session Initiation
Protocol). Membangun jaringan VoIP berbasiskan komponen-komponen SIP relatif lebih mudah,
kemudian dari sisi software, mudah diperoleh, status produksinya setara dengan komersil, dan
software berlisensi opensource. Dalam penambahan fitur-fitur baru atau berintegrasi dengan
layanan lainnya relatif mudah.
Dari hasil penelitian didapatkan sesuai rekomendasi bahwa GSM 06.10 memiliki delay 109 – 130
ms (Good), Jitter 20 – 50 ms (Acceptable), Speex UWB memiliki delay 49 – 68 ms (Good), Jitter 20
– 50 ms (Acceptable). Pada H.264 dan Ogg Theora akan memiliki nilai delay dan jitter yang
kurang bagus pada bandwidth rendah.
Adapun hasil dari analisis ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang penerapan
layanan VoIP dan Video Conference pada jaringan LAN di STT Telkom, serta parameter apa saja
yang harus dipenuhi untuk mengimplementasikan layanan tersebut, sehingga tercapai nilai
parameter QoS (Quality of Service).
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Abstract
In STT Telkom there is a Local Area Network (LAN) that potentially can be used to increase the
study activity, like Voice over Internet Protokol (VoIP) and Video Conference as multimedia
services. Because of that we need to make a further research to realize the idea.
The final project are purpose to make implementation research of multimedia services in Local
Area Network of STT Telkom.
This final project use SIP (Session Initiation Protocol) as the communication standard protocol.
Building VoIP network using SIP much easier, easy to get the software, easy to be implemented,
status of the production similar with commercial, and the software have an opensource license.
SIP also easy to be upgraded, reliable with new feature to be added, and reliable with other
service or application.
Also make comparison between codec, audio codec (GSM 06.10 and Speex UWB) and video codec
(Ogg Theora ad H.264), so we can determine the suitable codec that can be implemented in the
network. In this research will determine the value of the parameters that needed to know how
good this codec in hand to fulfill the QoS (Quality of Service) parameters.
From the analysis the result that GSM 06.10 have a good delay (109 – 130 ms) and an acceptable
jitter (20 – 50ms), Speex UWB have a good delay (46 – 68 ms) and an acceptable jitter (20 – 50
ms). In H.264 and Ogg Theora have a poor delay and jitter in low bandwidth.
Keywords : LAN, Audio Codec, Video Codec, and QoS.
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I.1 LATAR BELAKANG 
Memahami akan perubahan dan percepatan arus informasi pada era globalisasi, setiap 
individu dan organisasi harus mampu menemukan inspirasi baru untuk memasuki persaingan 
pada dekade awal abad 21. Untuk itulah diperlukan suatu pola pikir baru yang mampu 
memberikan persiapan dalam memasuki dunia Information Technology (IT) yang tidak 
diragukan lagi menjadi salah satu kuncinya. 
IT merupakan penggabungan antara teknologi komputer beserta content yang ada 
didalamnya dengan Teknologi Telekomunikasi dengan berbagai kemampuan dalam 
melakukan pengiriman atau penerimaan berbagai sumber informasi, baik itu berupa data 
(data) dan suara (voice) maupun gambar bergerak (video).  
Salah satu aplikasi IT yang mengalami perkembangan yang sangat pesat akhir-akhir 
ini dan diperkirakan semakin pesat pada masa-masa yang akan datang adalah teknologi 
multimedia melalui jaringan komputer. Multimedia melalui jaringan komputer yang dikenal 
luas juga dengan multimedia over IP network  ini menjadi bahan pembicaraan yang sangat 
menarik dan sedang dalam proses penyempurnaan mengingat beberapa kelemahan terdapat di 
dalamnya. Ada karakteristik dasar dari multimedia over IP network, yaitu  laju data tinggi 
dan play back real time. Kedua karakteristik inilah yang membuat teknologi ini terus 
berkembang mencapai kesempurnaannya.  
Sebenarnya perkembangan teknologi di bidang transmisi khususnya pemanfaatan 
jaringan LAN sudah cukup lama berlangsung, namun pemanfaatan jaringan ini dirasa masih 
kurang, dibandingkan dengan perkembangan dari dunia content. Jaringan LAN yang hanya 
bersifat fixed communication memang menjadi keterbatasan dari sistem komunikasi ini. 
Namun dengan adanya tambahan feature-feature yang baru, diharapkan bisa meningkatkan 
antusiasme user, karena selain internet dan intranet, juga bisa digunakan untuk aplikasi yang 
lain. 
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Pemanfaatan jaringan LAN sendiri punya beberapa keuntungan, diantaranya biaya 
pemasangan yang relatif murah, mudah dalam pemasangannya, interferensi rendah, 
keamanan jaringan yang tinggi, dan banyak teknologi yang bisa diterapkan ke dalamnya. 
I.2 RUMUSAN MASALAH 
LAN adalah sistem komunikasi wired yang menawarkan pelayanan sambungan 
jaringan komputer. Sistem ini digunakan umumnya untuk menggabungkan sarana-sarana 
komunikasi dalam satu ruang lingkup tertentu, menjadi satu kesatun. Sehingga bisa terjadi 
proses komunikasi antar user di dalam ruang lingkup tersebut. Dalam tugas akhir ini akan 
dilakukan implementasi multimedia pada jaringan LAN. Setelah melakukan pengamatan 
kondisi jaringan dan peralatan di lapangan, rumusan masalah yang terkait dengan hal diatas 
adalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana mendesain jaringan LAN yang dapat digunakan untuk membuat 
aplikasi VoIP dan Video Conference  
2) Bagaimana mengetahui kualitas perubahan codec ( GSM 06.10, Speex UWB, Ogg 
Theora, dan H.264 ) pada layanan VoIP dan Video Conference. 
3) Bagaimana mengetahui kelayakan dari jaringan LAN dalam pengimplementasian 
layanan VoIP dan Video Conference 
4) Bagaimana mengetahui kualitas layanan VoIP dan Video Conference dengan 
parameter throughput, jitter, delay, dan packet loss. 
I.3 TUJUAN PENULISAN 
 Tujuan tugas akhir didasarkan dari paparan masalah diatas adalah sebagai berikut  
1) Mendesain jaringan LAN yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi VoIP dan 
Video Conference 
2) Mengetahui kelayakan jaringan LAN untuk implementasi VoIP dan Video 
Conference 
3) Mengetahui kualitas perubahan codec ( GSM 06.10, Speex UWB, Ogg Theora, 
dan H.264 ) pada layanan VoIP dan Video Conference 
4) Menganalisis kualitas VoIP dan Video Conference pada jaringan yang akan dibuat 
melalui parameter throughput, jitter, delay, dan packet loss. 
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I.4 BATASAN MASALAH 
Dalam tugas akhir ini, penelitian dilakukan dengan beberapa pembatasan,  yaitu : 
1) Aplikasi multimedia yang akan diintegrasikan adalah Voice over Internet Protocol 
dan Video conference 
2) Jaringan LAN yang akan dianalisis adalah jaringan yang berada di dalam kampus 
STT Telkom 
3) Codec yang dianalisa yaitu : 
 Audio codec : Speex Ultra Wide Band dan GSM 06.10 
 Video codec : H.264 dan Theora 
4) Protokol untuk voice dan video yang digunakan adalah protokol SIP 
5) Tidak membahas aspek Security, Hand over 
I.5 METODOLOGI PENELITIAN 
Tugas Akhir ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut : 
1) Studi literatur  
Berisikan pembahasan teoritis melalui studi literatur dari buku-buku atau jurnal 
ilmiah yang berkaitan dengan dasar sistem jaringan LAN, VoIP, Video 
Conference, SIP, dan analisa performansi jaringan.  
2) Desain model jaringan 
Perancangan model jaringan disesuaikan sehingga dapat memenuhi syarat analisis 
performansi jaringan. 
3) Implementasi  
Implementasi pada tugas akhir ini mengintegrasikan antara jaringan LAN 
eksisting di STT Telkom kedalam satu jaringan server sehingga bisa saling 
berhubungan multimedia 
4) Analisa sistem  
Sistem diujicobakan pada jaringan yang ada, dilakukan pengambilan data, 
kemudian dilakukan analisa data terhadap perubahan codec. Selanjutnya 
dilakukan analisa faktor throughput,  jitter, delay, dan packet loss yang terjadi 
pada saat implementasi sistem. 
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I.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
Adapun sistematika yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, 
maksud dan tujuan, metodologi penulisan serta sistematika yang digunakan dalam 
penulisan laporan tugas akhir ini. 
BAB II DASAR TEORI 
Bab ini berisi tentang penjelasan teoritis dalam berbagai aspek yang akan 
mendukung ke arah analisis tugas akhir yang dibuat. 
BAB III DESAIN DAN KONFIGURASI SISTEM 
Bab ini berisi penjelasan proses desain skenario sampai konfigurasi untuk 
implementasi dari sistem. 
BAB IV   PENGUJIAN DAN HASIL ANALISA 
Bab ini dilakukan beberapa analisa hasil implementasi sistem sesuai skenario yang 
telah dirancang dan analisis hasil dari pengujian sistem. 
BAB V     KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari serangkaian kegiatan terutama pada 
bagian analisis pengujian. Selain itu saran-saran pengembangan lebih lanjut dari 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 KESIMPULAN 
Dari hasil implementasi dan perancangan serta pengambilan data dan analisa system 
VoIP dan Video Conference terhadap perubahan Codec yang diambil analisa dengan skenario 
perubahan Bandwidth, maka dapat diambil kesimpulan : 
1.  Audio Codec ( GSM 06.10 dan Speex UWB ) 
Kedua codec memiliki nilai Delay yang masih masuk dalam kategori Good karena 
nilainya masih < 150 ms, hanya delay yang didapat oleh GSM 06.10 lebih besar 
dibanding Speex UWB. Pada nilai Jitter kedua codec memiliki nilai diantara 20 – 50 
ms sehingga masuk dalam kategori Acceptable. Pada pengukuran Packet Loss kedua 
codec mendapatkan nilai yang sama yaitu 0, artinya tidak ada data yang hilang selama 
proses komunikasi sehingga masuk dalam kategori Good yaitu di selang 0 – 0,5 %. 
Begitu juga untuk Throughput kedua codec memiliki nilai 100 % sehingga semua data 
yang dikirim bisa diterima semua di tujuan. Untuk nilai MOS Speex UWB berada di 
nilai Satisfied dan Very Satisfied karena didapatkan nilai > 4 pada table E-Model, 
sedangkan pada GSM 06.10 didapatkan nilai Satisfied karena berada di 4 < MOS 
GSM 06.10 < 4,3. 
2. Video Codec ( Ogg Theora dan H.264 ) 
Pada nilai Delay Ogg Theora lebih memiliki delay dibanding H.264, Ogg Theora 
berada pada Poor 128 – 1024 kbps dan bernilai Acceptable pada 2048 kbps. 
Sedangkan pada H.264 akan mendapatkan nilai Good pada bandwidth 2048 kbps 
sementara pada bandwidth 256 – 1024 kbps berada di nilai Acceptable pada 128 kbps 
bernilai Poor. Untuk Jitter H.264 di semua bandwidth bernilai Acceptable, sedangkan 
Ogg Theora di 128 – 256 kbps bernilai Poor dan di 512 – 2048 kbps bernilai 
Acceptable. Untuk nilai Packet Loss bandwidth yang rendah menyebabkan terjadinya 
Packet Loss, pada Ogg Theora didapatkan nilai yang Poor pada bandwidth 128 – 256 
kbps dan berada di nilai Good di bandwidth 512 – 2048 kbps. Sedangkan H.264 
didapatkan nilai Poor di 128 kbps, di 256 kbps akan bernilai Acceptable, dan bernilai 
Good di bandwidth 512 – 2048 bernilai Good karena nilai yang didapat < 0,5 %, dan 
karakteristik ini juga sama dengan nilai Throughput yang didapatkan.  
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3. Skenario perubahan bandwidth yang dipakai yaitu : 128, 256, 512, 1024, dan 2048 
kbps, pada layanan VoIP tidak terlalu berpengaruh pada kualitas QoS yang dihasilkan 
kecuali hanya pada nilai delay saja. Pada layanan Video Conference akan terasa 
pengaruhnya saat berada di bandwidth rendah, karena akan menyebabkan delay 
maupun packet loss pada proses komunikasi. 
4. Untuk aplikasi VoIP dengan menggunakan bandwidth yang kecil sudah bisa 
diaplikasikan, sementara untuk aplikasi Video Conference akan dibutuhkan 
bandwidth jaringan minimal 1024 kbps untuk mendapatkan kualitas yang cukup baik. 
V.2 SARAN 
1. Menggunakan skenario lainnya seperti pembebanan trafik, ataupun melibatkan 
banyak user lagi yang menggunakan aplikasi VoIP maupun Video Conference secara 
bersamaan sehingga benar-benar bisa diketahui performansi dari codec yang 
diaplikasikan. 
2. Menggunakan perubahan bandwidth dengan perbedaan yang signifikan untuk 
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